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Abstract

The article philologically analyses the text in the interpretation of Surah Al Fatihah
by KH. Suhaimin Rofiudin (1919-1982) entitled Tafsir Al-Qur’an Al Karim Berbahasa
Indonesia. It reveals how the biography reconstruction of Suhaimi Rofi’uddin who
was the author of Surah al-Fatihah interpretation manuscript. This study is about
how to provide a philological reconstruction of Suhaimi’s manuscript history. Third,
this research discusses how the text of the manuscript was influenced by some
factors. By using the philological approach in the step of searching for supporting
data, also using ‘ulum al-Qur’an as an analysis of the method used by the
scriptwriter to understand Surah Al-Fatihah, in addition, to use the discourse of
Foucault also serves as an auxiliary tool to examine the history of the rules of
interpretation used by the author. From Suhaimi’s understanding, the interpretation
of Surah al-Fatihah doesn’t same with the earlier interpretation which discusses
about the spiritual tradition of Qurisy tribe, but Suhaimi’s manuscript is about West
hegemony. This textual image is caused by the factor of Suhaimis’s contextual
background about Holland colonialitation and the Six-Day war between Arab and
Israel.
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Abstrak

Artikel ini menganalisa manuskrip Surah al-fatihah yang ditulis oleh KH. Suhaimi
Rofiuddin (1919-1982) dengan judul Tafsir Al-Qur'an Al Karim Berbahasa
Indonesia. Penelitian ini akan memunculkan bagaimana rekonstruksi biografi dari
KH. Suhaimi Rofiuddin sebagai penulis dari manuskrip tersebut, dan juga studi ini
adalah tentang bagaimana menyediakan rekonstruksi filologis sejarah dari naskah
tafsir Surah al-Fatihah. Dan yang ketiga, penelitian ini adalah bagaimana teks yang
ada didalamnya dapat terbentuk dengan faktor yang mempengaruhinya. Artikel
ini menggali data-data yang ada dan merekonstruksi data-data tersebut dengan
menggunakan pendekatan filologi dalam tahapan penelitiannya. Sedangkan saat
menganalisa penafsirannya, teori-teori ‘u/um al-Qur’an juga diperbantukan di sini.
Dan sebagai klasifikasi periodeisasinya, analisis arkeologi pengetahuan Foucault juga
akan menjadi bagian dari pisau Analisa yang membantu analisis studi manuskrip ini.
Dari pemahaman KH. Suhaimi Rofiuddin, penafsiran Surah al-Fatihah tidak lagi sama
sebagaimana pemahaman awal Surah ini yang membicarakan mengenai kebiasaan
keagamaan orang-orang Quraisy, namun pemahaman surah dalam manuskrip tersebut
telah bergeser mengenai hegemoni Barat. Hal tersebut dikarenakan background dari
penulis manuskrip yang masa hidupnya melalui masa kolonialisasi Belanda dan masa
memanasnya berita peperangan antara Arab dan Israel.
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PENDAHULUAN

Naskah-naskah tafsir yang lahir dari tangan-tangan ulama Nusantara merupakan
spesimen penelitian yang sangat menarik untuk dikaji. Hal ini dikarenakan karya tafsir al-
Qur’an di Nusantara telah bersinggungan dengan budaya, karakter, dan watak masyarakat
Indonesia. Sehingga, naskah-naskah tafsir al-Qur'an di Nusantara memiliki kekhasan dan
karakteristiknya sendiri.

Naskah tafsir yang menjadi objek material dalam penelitian ini ditulis oleh KH.
Suhaimi Rofiuddin, yang mana karya tersebut berjudul Tafsir al-Qur’an al-Karim Berbahasa
Indonesia dengan menggunakan aksara Jawi atau lebih dikenal dengan tulisan pegon.
Naskah tersebut masih berbentuk manuskrip, masih berupa tulisan tangan, masih belum
terpublikasikan, dan masih belum tersalin.

Kitab ini baru ditemukan pada tahun 2018 oleh Komunitas Pegon dan belum pernah
ada orang yang menelitinya. Maka pengkajian yang akan dilakukan dalam artikel ini akan
menjadi sumbangan penting bagi khazanah penafsiran al-Qur'an di Nusantara. Dengan
demikian, aspek filologi yang menjadi objek formal dalam pengkajian ini telah menjalankan
prinsip aksiologisnya untuk menyediakan naskah yang readable bagi penelitian-penelitian
selanjutnya.

Sebelumnya, belum pernah terdengar adanya mufasir ataupun kitab tafsir yang
berasal dari wilayah ini (Banyuwangi). Maka dari itu, penemuan naskah ini akan menjadi
bahasan yang menarik untuk dikaji, karena di dalamnya akan diperlihatkan bagaimana
teks suci Surah al-Fatihah yang bersinggungan dengan latar belakang K.H. Suhaiami
Rofiuddin sebagai masyarakat Banyuwangi.

Nuansa perjuangan dan peperangan yang terjadi pada masa itu menjadi suatu
kekhasan tersendiri yang kental dalam naskah tafsir ini. Sehingga, realitas teks dari naskah
tersebut memunculkan tanda-tanda heremenutis yang mengantarkan penelitian pada
proses bagaimana terbentuknya pemikiran yang tertuang dalam naskah tersebut.

Berangkat dari latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka masalah yang akan
dijawab dalam penelitian ini adalah: Pertama, Bagaimana biografi KH. Suhaimi Rofiuddin
sebagai penulis naskah? Kedua, Bagaimana rekonstruksi sejarah dan asal-usul dari naskah
Tafsir al-Qur’an al-Karim Berbahasa Indonesia karya KH. Suhaimi Rofiuddin?, Ketiga,
Bagaimana penafsiran KH. Suhaimi Rofiuddin atas Surah al-Fatihah, aspek-aspek
pemikirannya, serta faktor-faktor yang mempengaruhinya?

Selanjutnya, beberapa tujuan penelitian ini sebagaimana rumusan masalah di atas
adalah untuk merekonstruksi sejarah dan asal-usul dari naskah Tafsir al-Qur’an al-Karim
Berbahasa Indonesia karya KH. Suhaimi Rofiuddin. Selain itu penelitian ini juga bertujuan
untuk menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi aspek-aspek pemikiran dalam
manuskrip tersebut.

Jenis penelitian dari artikel ini adalah penelitian kepustakaan (library research)
yang mana obyek dari penelitian ini adalah literatur. Yang dimaksud dengan literatur di
sini adalah naskah Tafsir al-Qur’an al-Karim Berbahasa Indonesia karya KH. Suhaimi
Rofiuddin. Sedangkan pendekatan penelitiannya adalah deskriptif kualitatif yang
menggunakan analisis teori filologi sebagai pisau analisanya.

Naskah manuskrip yang dikaji pada tesis ini adalah karya tafsir yang belum pernah
sama sekali diteliti, penelitian ini adalah penelitian pertama untuk manuskrip tersebut.
Adapun penelitian naskah dan manuskrip lain yang telah dilakukan sebelumnya adalah
penelitian filologis dengan objek material yang berbeda, beberapa penelitian yang berhasil
dilacak oleh penulis di sini adalah sebagai berikut:

Dalam penelitian terdahulu, Kabul Astuti dengan karya tesisnya yang berjudul
“Aspek Tasawuf dalam Manuskrip Beraksara Pegon: Kajian atas Serat Munjiyat Karya Kyai
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Saleh Darat dan Singir Parase Nabi Karya Anonim”! dalam tulisan ini, penulis memaparkan
secara deksriptif tentang kedua naskah serat tersebut dengan detail dari segi pengarangn,
segi fisik naskah, dan dari segi kontennya. Penelitian lainnya yang juga terkait dengan
naskah adalah karya penelitian dalam bentuk tesis yang ditulis oleh Syarifuddin, dengan
judul “Kitab al-Siyam dalam Naskah Syarh Minhaj al-Talibin Karya Jalaluddin al-Mahalli
(Studi Kritik Filologis)”2.penelitian ini meneliti tentang deskripsi kitab, juga melakukan
penyuntingan terhadap teks-teks dalam kitab tersebut. Masih tentang dunia kenaskahan,
karya yang ditulis oleh Abdul Basit dengan judul “Konsep Bid’ah Tradisi Memberi “Sesajen”
dalam Kitab 7uhfah ar-Ragibin fi Bayani Haqgiqati Iman al-Mu’minin wa Ma YufSiduhu min
Riddah al-Murtaddin, karya Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari (1122-1227 H/1711-1812
M) (Tahgiq wa Dirasah) "3 Kkonsentrasi penelitian ini tampaknya peneliti berusaha
mengkonstruksi konsep bid’ah yang di jelaskan oleh pengarang kitab tersebut.

BIOGRAFI KH. SUHAIMI ROFIUDDIN (1919-1982 M)

Dari catatan pribadi yang berhasil ditemukan oleh penulis artikel bahwa KH.
Suhaimi Rofiuddin lahir di desa Galis Daerah Pamekasan pada tahun 1919 Masehi. dan
tanggal yang ada dalam catatan tersebut ditulis dengan hitungan Hijriah yaitu 29 Sya’ban.
Sehingga, apabila dilihat dalam kalender Hijriah maka tanggal lahirnya adalah 29 Sya’ban
1337, dan dalam kalender Masehi hitungannya adalah hari Jum’at 30 Mei 1919 Masehi.

Tertulis di dalam catatan tersebut bahwa KH. Suhaimi Rofiuddin berpindah dari
Madura ke Banyuwangi pada tahun 1939, dan kemudian mengenyam pendidikan di
pondok pesantren yang diasuh oleh Kiai Agus Muhamad Saleh di daerah Lateng Kabupaten
Banyuwangi. Kiai Agus Muhamad Saleh Lateng sendiri adalah salah satu pendiri dan
penggerak Nahdlatul Ulama di Banyuwangi.*

KH. Suhaimi Rofiuddin menikah dengan seorang perempuan yang bernama Jamaliah
binti Raden Haji Muhamad Munawar, yang mana dia tinggal di daerah Kampung Melayu, di
mana kemudian KH. Suhaimi Rofiuddin juga tinggal dan dikebumikan di daerah tersebut.
Pernikahan tersebut bersamaan dengan pendudukan yang dilakukan oleh pasukan NICA
yaitu pada tahun 1949. Ditambah lagi dalam catatan tersebut tertulis bahwa akhir tahun
itu adalah peristiwa KMB (Konfrensi Meja Bundar), yang kemudian terjadi peristiwa
penyerahan kekuasaan pihak Belanda kepada pemerintah Indonesia.

Catatan tersebut berada di dalam buku pribadi milik KH. Suhaimi Rofiuddin, yang
mana di dalamnya terhimpun catatan-catatan ceramahnya di salah satu stasiun radio di
Banyuwangi. Pada sampul catatan tersebut tertulis Mimbar Islam Radio Amatir Gema
Buwana Banyuwangi Haqq al-Faqgir Suhaimi Rofiuddin. Catatan tersebut berbentuk buku
tulis dengan tulisan tangan KH. Suhaimi Rofiuddin di dalamnya. Terdapat catatan lain yang
ditulis setelah lembar halaman biografi KH. Suhaimi Rofiuddin, yang mana catatan tersebut
adalah penjelasan bahwa buku tulis tersebut adalah sedekah jariyah yang diberikan oleh
seorang pegawai DPU yang bernama Abdul Qadir dari Kampung Mandar seharga Rp. 400.
Buku catatan itu ditulis pada tahun 2 Syawal 1390 Hijriah, atau 5 Desember 1970.

Data mengenai biografi KH. Suhaimi Rofiuddin tersebut menguatkan pendapat dari
Islah Gusmian bahwa karya-karya tafsir di Indonesia yang menggunakan aksara Jawi lahir

!Kabul Astuti, “Aspek Tasawuf dalam Manuskrip Beraksara Pegon: Kajian atas Serat Munjiyat Karya Kyai Saleh
Darat dan Singir Parase Nabi Karya Anonim”, (Tesis, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2014).

2Syarifuddin, “Kitab al-Siyam dalam Naskah Syarh Minhaj al-Talibin Karya Jalaluddin al-Mahalli (Studi Kritik
Filologis)” (Tesis - UIN Alauddin, 2012).

3Abdul Basit, “Konsep Bid’ah Tradisi Memberi “Sesajen” dalam Kitab 7uhfah ar-Ragibin fi Bayani Hagiqgati Iman
al-Mu’minin wa Ma YufSiduhu min Riddah al-Murtaddin, karya Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari (1122-1227
H/1711-1812 M) (Tahqiq wa Dirasah)” (Tesis, UIN Sunan Kalijaga, 2010).

4 Ayung Notonegoro, Kronik Ulama Banyuwangi (Banyuwangi: Komunitas Pegon, 2018), 45.

Volume 5, Number 1, 2021 103



Muhamad Asadulloh

dari kalangan pesantren yang umumnya bertempat di daerah pesisir.> Banyuwangi adalah
wilayah pesisir dan KH. Suhaimi Sendiri adalah santri dari Kiai Agus Muhamad Saleh
Lateng sehingga tidak mengherankan apabila tulisan di dalam naskah tafsir yang ditulis
oleh KH. Suhaimi Rofiuddin menggunakan tulisan pegon.

Namun mengapa kemudian naskah tafsir yang ditulis oleh KH. Suhaimi Rofiuddin ini
menggunakan Bahasa Indonesia, tidak digunakan Bahasa Jawa atau Bahasa Madura? Hal ini
jika dilihat dalam sejarah tafsir al-Qur'an di Indonesia memang pada masa-masa pasca
kemerdekaan Indonesia Bahasa Indonesia dianggap efektif untuk digunakan karena
merupakan Bahasa pemersatu bangsa.t

SEJARAH NASKAH TAFSIR

Naskah yang diteliti dalam tulisan ini pertama kali ditemukan berada di rak
penyimpanan kitab yang terletak di dalam mushola Nur al-Hidayah, yang mana itu adalah
mushola pribadi milik KH. Suhaimi Rofiuddin yang terletak di Kelurahan Kampung Melayu,
Kecamatan Banyuwangi, Kabupaten Banyuwangi. Naskah ini terlacak oleh Komunitas
Pegon pada tahun 2018. Komunitas Pegon sendiri adalah pegiat sejarah yang memiliki
konsentrasi di bidang riset, dokumentasi, publikasi pesantren, dan sejarah Nahdlatul
Ulama Banyuwangi.”

Waktu ditemukannya naskah ini adalah pada saat komunitas Pegon melakukan
kunjungan di kediaman almarhum KH. Suhaimi Rofiuddin. Kunjungan yang dilakukan
tersebut berangkat dari pelacakan kiprah KH. Suhaimi Rofiuddin semasa hidupnya sebagai
Wakil Syuriah di PCNU Banyuwangi sejak tahun 1968 hingga akhir hayat.8 Sehingga,
informasi inilah yang kemudian membuat komunitas Pegon berkunjung untuk melakukan
dokumentasi dan publikasi sejarah tokoh-tokoh Nahdlatul Ulama di Banyuwangi.? Saat itu,
istri dari KH. Suhaimi Rafi’'uddin yang bernama Jamaliyah sebagai penyimpan naskah
menyerahkan manuskrip tersebut untuk disimpan dan dirawat oleh Ayung Notonegoro
selaku pimpinan dari Komunitas Pegon. Dan hingga saat penelitian ini ditulis, naskah
tersebut masih tersimpan di kantor komunitas Pegon yang terletak di Perumahan Villa
Mutiara Hijau di daerah Karangrejo kabupaten Banyuwangi.

Mengenai kapankah naskah ini dibuat, informasi tersebut dapat merujuk pada
tahun berdirinya pabrik dimana kertas yang menjadi media tulisan naskah itu dicetak.
Media yang digunakan untuk menulis naskah tafsir tersebut adalah kertas yang diproduksi
oleh pabrik Basuki Rachmat yang terletak di JL. Jend. Basuki Rachmat, Pengantigan,
kecamatan Banyuwangi, kabupaten Banyuwangi. Pabrik tersebut berdiri pada tahun
1978,10 sehingga tidak mungkin manuskrip tersebut ditulis pada tahun sebelum pabrik itu
didirikan. Dan sedangkan penulis naskah ini yaitu KH. Suhaimi Rofiuddin meninggal pada
tahun 1982. Maka juga tidak mungkin jika naskah ini ditulis pada tahun-tahun setelah
penulis meninggal. Sehingga, kesimpulan mengenai kapankah naskah itu ditulis adalah
sekitar tahun 1978, 1979, 1980, 1981, dan 1982.

Naskah tersebut berjudul 7afsir al-Qur’an al-Karim Berbahasa Indonesia, yang mana
judul tersebut telah dituliskan oleh penulis tafsir pada satu halaman tak bernomor sebelum

5> Islah Gusmian, “Bahasa dan Aksara dalam Penulisan tafsir al-Qur'an di Indonesia Era Awal Abad 20 M”,
Mutawatir: Jurnal Keilmuan Tafsir Hadis 5, no.2 (2015): 235.

® Islah Gusmian, “Bahasa dan Aksara Tafsir Al-Qur’an di Indonesia”, Tsaqafah 6, no.1 (2010): 13.

" Ayung Notonegoro, Wawancara, Banyuwangi. 29 Maret 2020.

8 Ayung Notonegoro, Manunggaling NU Ujung Timur Jawa (Banyuwangi: Komunitas Pegon, 2021) 108.

9 Ayung Notonegoro, Wawancara, Banyuwangi. 29 Maret 2020.

10 Tahir  Saleh, Hikayat  Kertas Basuki Rachmat, Terluka tapi Asa Masih ada”
https://www.cnbcindonesia.com/market/20190423115608-17-68245 /hikayat-kertas-basuki-rachmat-
terluka-tapi-asa-masih-ada; diakses tanggal 13 Januari2021.
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halaman bernomor satu yang berisi mukadimah kitab. Naskah ini ditulis oleh
pengarangnya yaitu KH. Suhaimi Rofiuddin yang semasa hidupnya masih belum pernah
menerbitkannya menjadi sebuah buku yang terpublikasikan dan teredarkan. Sehingga,
belum pernah ada penyalinan yang dilakukan terhadap naskah tersebut. Penulis artikel
mendapatkan salinan naskah tersebut berupa format PDF dari penyimpan kedua naskah
yaitu Ayung Notonegoro. Menurutnya, belum pernah ada orang yang melakukan
penyalinan terhadap naskah yang masih berupa tulisan tangan tersebut.11

Alas naskah yang menjadi media untuk menulis tafsir adalah buku tulis yang
diproduksi oleh pabrik kertas yang ada di Banyuwangi yaitu pabrik kertas Basuki Rachmat.
Merk dari buku tulis itu adalah Nasional, dan jenis dari kertas yang ada pada buku tulis
tersebut adalah jenis HVS yang mudah menyerap tinta sebagaimana umumnya buku tulis.
Naskah tersebut seluruhnya memiliki halaman berjumlah 198 halaman, yang mana seluruh
halaman itu berisi tafsir dari dua surah yaitu Surah al-Fatihah dan Surah al-Bagarah. Selain
belum sempat terpublikasikan dan teredarkan, naskah ini juga belum sempat diselesaikan
oleh KH. Suhaimi Rofiuddin, hal ini ditunjukkan dengan tafsir Surah al-Baqarah yang ada di
dalamnya masih sebagian saja yang ditulis. Tafsir dari Surah al-Fatihah yang diteliti dalam
penelitian ini ditulis dari halaman pertama tak bernomor hingga halaman 56.

Dalam setiap halaman, terdapat garis-garis tulis yang pada umumnya terdapat pada
buku tulis. Dan terdapat garis yang ditulis tebal menggunakan pena sepanjang 14 cm, yang
mana garis tersebut berfungsi sebagai pemisah antara pembahasan tafsir sebuah ayat
dengan pembahasan tafsir ayat selanjutnya. Terdapat dua cap berupa stempel yang
terdapat dalam naskah tersebut, yang pertama adalah stempel yang dibubuhkan oleh
penulis naskah ini yaitu KH. Suhaimi Rofiuddin, di mana tanda ini bertuliskan KH. Suhaimi
Rofiuddin, Banyuwangi, Kampung Melayu 53. D. Dan yang kedua adalah stempel yang
dibubuhkan oleh Komunitas Pegon sebagai penyimpan naskah, yang mana stempel

tersebut berbentuk lingkaran, berwarna biru, dan terdapat huruf hijaiah < (fa') yang

terdapat di tengah lingkaran tersebut.

Teks yang ditulis dalam naskah itu, memiliki panjang yang sama dengan garis-garis
tulis yang terdapat di dalam buku tulis tersebut, yaitu sepanjang 14,5 cm, dan mengenai
banyak tulisannya, terdapat 15 baris teks pada setiap halaman. Secara keseluruhan tinta
yang digunakan untuk menulis berwarna hitam, dan di halaman 54 terdapat tinta yang
berwarna biru. Dalam buku tulis yang digunakan sebagai alas teks terdapat 11 kuras, yang
mana pada setiap kurasnya tersusun dari 26 lembar kertas.

Pada umumnya, penelitian yang pendekatannya adalah filologi melakukan tahap
yang disebut dengan kodikologi. Kodikologi adalah kegiatan yang dilakukan untuk
menentukan cetakan mana yang hendak digunakan sebagai objek penelitian.12 Namun,
karena penelitian ini menggunakan manuskrip yang masih menggunakan tulisan tangan
maka tahap tersebut tidak dapat dilakukan di dalam artikel ini.

DESKRIPSI DAN SALINAN NASKAH
Bagian ini adalah salinan teks dari naskah asli yang telah ditulis ulang oleh penulis

artikel dengan beberapa perbaikan tulisan. Selain itu, beberapa catatan kaki mengenai
keterangan kitab yang dikutip oleh KH. Suhaimi Rofiuddin juga turut ditambahkan
didalamnya. Hal tersebut akan memberikan deskripsi yang mendalam mengenai naskah

11 Ayung Notonegoro, Wawancara, Banyuwangi. 29 Maret 2020.
2Ade Igbal Badrulzaman, “Teori Filologi dan Penerapannya: Masalah Naskah-Teks dalam Filologi”, Jumantara
9,n0.2 (2018): 6.
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ini, dan siapapun yang hendak membaca naskah ini akan memperoleh informasi yang
memadai dan kemprehensif mengenai tafsir Surah al-Fatihah.

Yang paling awal dibahas oleh KH. Suhaimi Rofiuddin dalam naskah tersebut adalah
permasalahan mengenai surah apa yang pertama kali turun, dan penjelasan dalam naskah
ini memosisikan Surah al-Fatihah sebagai surat yang pertama kali turun. Jika dilihat dari
sudut pandang Klasifikasi a/-Suyuti mengenai surah apa yang pertama kali turun, maka
pendapat yang dipilih oleh KH. Suhaimi Rofiuddin merupakan bagian ketiga dalam
Klasifikasi tersebut yaitu a/-gau/ al-thalith, di mana kebanyakan para mufasir berpendapat
bahwa al-Fatihah adalah surah yang pertama kali turun, pendapat tersebut adalah salah
satu dari empat pendapat yang telah dikumpulkan oleh a/-Suyuti, yaitu bahwa Surah yang
pertama kali turun adalah: 1. al-‘Alaq, 2. al-Muddaththir ayat 1, 3. al-Fatihah, dan 4.
Bismillah.13 Berikut adalah salinannya teksnya:

LS 226 OT,al e pDLly s3all ade ) e 5L Jol ol
STy e, b T3 e 5y J31 BT AL aaley e ) s SLaSD) 3 J6
I3V 5m 2V ad) cmd 6y o el JB LSOV 8216 e 535 g0 J31 BT ) o el
|

(30 Koo sV 1w diy55) G Goall G55 20 U531 s

KH. Suhaimi Rofiuddin menulis dan menyusun naskah tafsir ini dengan merujuk
pada beberapa referensi. Meski sumber-sumber tersebut telah disebutkan oleh penulis
naskah pada awal pembahasan, namun tampaknya hanya sumber-sumber utama saja yang
di-list oleh KH. Suhaimi Rofiuddin. Berikut adalah salinan teksnya:
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13 Jalal al-Din al-Suyuty, al-ltqan fi ‘Ulum al-Qur’an ( Beirut: DKI, 2015), 42.

14 Kitab tafsir karya Jalal al-Din al-Suyuti dan Jalal al-Din al-Mahalli.

15 Syarah dari Tafsir Jalalayn yang juga disebut dengan al-Futuhat al-llahiyyah karya Sulayman ibn ‘Umar ibn
Mansur al-“Ajili al-Jamal.
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Setelah itu penulis dari naskah tafsir membuka pembahasannya dengan
mukadimah, yang mana bagian tersebut berisi puji syukur kepada Allah dengan ucapan
hamdalah. Dilanjutkan dengan bersyahadat dan kemudian mukadimah tersebut diakhiri
dengan sebuah hadis dari Nabi Muhammad. Berikut adalah salinan teksnya:
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Bahasan paling pertama yang dijelaskan oleh penulis setelah mukadimah adalah:
Deskripsi tentang berapakah jumlah ayat, jumlah kalimat, jumlah huruf, dan dimanakah Surah
al-Fatihah tersebut diturunkan. Informasi mengenai jumlah ayat ini akan membantu pembaca
naskah untuk mengetahui bagian mana yang termasuk dalam Surah al-Fatihah dan bagian mana
yang tidak termasuk, hal ini kemudian akan berimplikasi pada persoalan fikih, karena
kesempurnaan salat salah satu penentunya adalah kesempurnaan bacaan al-Fatihah.?? Sedangkan
statusnya sebagai Makkiyyah atau Madaniyyah akan menjadi perangkat untuk mengenali
karakteristik dari Surah al-Fatihah, yang mana hal tersebut dipengaruhi oleh kultur masyarakat
pada saat diturunkannya Surah tersebut. Berikut ini adalah naskah mengenai pembahasan
pertama tafsir Surah al-Fatihah:

16 Syarah dari TafSir Jalalyn karya Ahmad ibn Muhammad al-Sawi al-Maliki.

17 Kitab ini adalah tafsir al-Qur’an yang sebenarnya berjudul al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-‘Aziz karya ‘Ali ibn
Ahmad al-Wahidi abu al-Hasan.

18 Tafsir Munir yang disebut di sini bukan kitab yang ditulis oleh Wahbah al-Zuhayli karena kitab tafsir ini baru
terbit pada tahun 1991, sedangkan naskah tafsir karya K.H. Suhaimi Rofiuddin ini ditulis sekitar tahun 1978 hingga
1982. Jika melihat penafsiran lafal a/-Rahmanyang dimaknai dengan ) Ciblsl Je Wl >\, maka yang dimaksud

Tafsir Munir di sini adalah Marah Labid karya Muhammad ibn ‘Umar Nawawi al-Jawi.

19 Kitab tafsir al-Qur’an karya ‘A/7 ibn Muhammad ibn Ibrahim al-Shili.

20 Kitab tafsir al-Qur’an karya al-Imam Muhyi al-Sunnah abi Muhammad al-Husayn ibn Mas’ud al-Baghawi,
21 Kitab tafsir al-Qur’an karya ‘Imad al-Din abi al-Fida’ Isma’il ibn Kathir.

22 Abdul Djalal, Ulumul Qur’an (Surabaya: Dunia Ilmu, 2013), 105.
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Bagian berikutnya adalah bab yang membahas mengenai khasiat dari pembacaan
Surah al-Fatihah, yang mana hal tersebut dapat diamalkan apabila orang yang
membacanya memiliki penyakit, permasalahan, dan kekurangan. Pada pengertian tersebut
KH. Suhaimi Rofiuddin menyebutnya dengan istilah k#4asais, namun dalam pembahasan
‘ulum al-Qur’an, al-Suyuti menyebutnya dengan khawas. Istilah khawas ini tidak sama
dengan apa yang ada di dalam tasawuf, ketika istilah khawas al-khawas merujuk pada
tingkatan paling tinggi seseorang di atas khas dan awam. Apa yang dimaksud al-Suyuti
dengan khawas adalah tajarub al-Salihin yang mana istilah tersebut berkaitan dengan
mujarabat atau pengobatan spiritual.

Petunjuk pengobatan dan pengkhususan suatu ayat ataupun surah yang demikian
itu adalah salah satu bagian kaidah untuk memahami al-Qur’an, hal ini sebagaimana yang
telah dicantumkan oleh a/-Suyuti pada bagian pembahasan di dalam karyanya yang
berjudul al-ltgan fi ‘Ulum al-Qura’n. Pada penjalasannya mengenai khowas al-Qur‘an, al-
Suyuti membaginya menjadi dua jenis khowas al-Qur‘an menurut sumber diperolehnya,
yang pertama adalah “ma yudhkaru fi dhalika kana mustanaduhu tajarub al-salihin” yaitu
bersumber dari pengalaman orang-orang saleh, sedangkan yang kedua adalah “wa ha ana
abda’u bima warada min dhalika fi al-hadith” yang bersumber dari hadis Nabi Muhammad.24
Berikut adalah salinan dari naskah tafsir:
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23 Djalal, Ulumul Qur’an.., 551.
24 Djalal, Ulumul Qur’an.., 551.
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Pada penafsiran bismilah penulis naskah terlebih dahulu melakukan alih bahasa
terhadap bismilah dari bahasa Arab ke bahasa Indonesia dengan menggunakan tulisan
pegon. Terjemahan itu berbunyi:

f-;’vﬂ&?)\ “mr‘*’
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Lalu, pembahasan yang lebih panjang lagi dijelaskan pada bagian selanjutnya
mengenai hikmah dari basmalah. Sebagian dari apa yang dibahas di dalam naskah tersebut
adalah bahwa Allah memulai kitab suci al-Qur'an dengan menggunakan basmalah, hal
tersebut adalah sebagai pembelajaran bagi hamba-hambanya agar menggunakannya
(membacanya) di setiap urusan, karena memang sebenarnya bismillah adalah induk dari
Surah al-Fatihah sebagaimana Surah al-Fatihah adalah induk dari al-Qur’an, dan al-Qur’an
adalah induk dari kitab-kitab samawi. Bagian ini merupakan bagian dari perangkat ‘u/um
al-Quran, di mana bahasan ini oleh a/-Suyuti dibahas dalam bab 7 Adab Tilawatih wa Talih.>
Di mana bab tersebut menjabarkan mengenai cara pembacaan al-Qur’an yang disunahkan dan
juga waktu-waktu yang utama untuk membaca surah-surah al-Qur’an. Berikut kutipan
naskahnya:

Nis oV esbad (L8 s (bgsg sobed) Lidas Aasdl Jlas LS it T
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2 Djalal, Ulumul Qur’an.., 159.
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Setelah penjelasan mengenai hikmah dari basmalah selesai dijabarkan, kemudian
pembahasan dilanjutkan dengan penjabaran mengenai 7rab dari basmalah. Bagian ini
disebut dengan kaidah 7’rab al-Qur’an, yang mana kaidah ini berfaidah sebagai pembeda
untuk makna lafal yang satu dengan makna lafal yang lain sesuai dengan siyvaq al-kalam
yang telah ditemukan melalui proses 7’rab. Selain itu, hal tersebut juga berfungsi sebagai
jalan bagi para ahli kalam untuk mencapai apa yang mereka cari.?® Berikut kutipan naskah:
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Pada bagian penafsiran dari alhamd lillah rabbi al-‘alamin pola dan susunan dari
penjelasannya tidak berbeda jauh dengan penjelasan saat penulis naskah menjelaskan
penafsiran basmalah. Terlebih dahulu penulis naskah memaparkan terjemahannya
kemudian dilanjutkan dengan penjelasan bagian-perbagian. Terjemahan dari hamdalah
adalah sebagai berikut:
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ey

Setelah menerjemahkan ayat tersebut kemudian penjelasan dalam ayat ini
dilanjutkan dengan pembahasan mengenai giraah sab’ah, yang mana pada huruf da/ ()
dapat dibaca dammah, kasrah, dan ada yang dibaca fathah. Perbedaan bacaan ini kemudian
dianalisa dari dari segi tarkib bahasa Arab. Perbedaan giraah tidak hanya berkaitan dengan
ragam pengucapannya saja, namun seringkali mempengaruhi substansi dari makna dan
bentuk dari sebuah lafal.?2” Sehingga, dengan dilakukannya penelusuran yang demikian itu
terhadap ragam giraah yang lain, akan ditemukan makna yang berbeda dari suatu lafal
dalam ayat. Berikut adalah kutipan naskahnya:

26 Djalal, Ulumul Qur’an.., 278.
2" Hasanuddin AF, Anatomi al-Qur’an (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), 201.
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Pembahasan mengenai a/hamd dilanjutkan dengan melakukan perbandingan pada

lafal tersebut, dan perbandingan yang dilakukan adalah anatara lafal-lafal yang memiliki
kedekatan makna dengan lafal alhamd. Seperti halnya lafal madh dan lafal shukr.
Sebagaimana di dalam bahasa Indonesia yang dikenal dengan istilah sinonim, al-Qur’an
yang menggunakan bahasa Arab juga terdapat muradif di setiap lafalnya. Persamaan

katanya yang barangkali lebih familiar akan mempermudah pembaca dalam memahami
makna dari kata-kata yang ada di dalam al-Qur’an. Berikut adalah kutipan naskahnya:
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Masuk pada ayat al-rahman al-rahim urutan pembahasannya masih sama dengan
pembahasan sebelumnya yaitu diawali dengan penerjemahan berbahasa indonesia dengan
menggunakan aksara pegon, terjemahan tersebut berbunyi:
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Namun, pada penafsiran ayat yang kedua ini tidak hanya terjemahan saja yang
terdapat pada bagian awalnya, penulis naskah juga melanjutkan terjemahannya dengan
penjelasan munasabah antara ayat tersebut dengan ayat yang lain, penjelasan tersebut juga
menggunakan bahasa Indonesia dan beraksara pegon. Ayat arrahman arhim di-munasabah-
kan dengan Surah al-Sajadah ayat 21, hal tersebut di-munasabah-kan untuk menambahkan
penjelasan bahwa meski Allah memiliki sifat a/-rahman kepada orang yang tidak mau
beriman kepadanya, namun tetap ada azab kecil yang diperuntukkan kepada mereka
ketika berada di dunia. Munasabah sendiri adalah keterkaitan dan keterhubungan antar
ayat, antar surah, ataupun nama dari surah tertentu, bentuk dari keterkaitan tersebut bisa
jadi berupa sebab-musabab, alasan ( 7//ah), penjelas, atau yang bertentangan dengan yang
lain.28 Dan penjelasan dari KH. Suhaimi Rafiuddin adalah bahwa a/-rahman al-rahim
diperjelas dengan Surah al-Sajadah ayat 21, sehingga ditemukan keterangan lain yang tidak
ditemukan dalam ayat tersebut.
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Analisis kebahasan juga diterapkan pada bagian ini, yaitu dengan membandingkan
pemaknaan dari a/-rahman dan al-rahim. Dan pembahasan pada ayat ini, sebagaimana pada
pembahasan alhamd lillah rabb al-‘alamin berikut adalah kutipan naskahnya:
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Bagian penafsiran yang ketiga adalah malik yaum al-din, penerjemahannya dalam
bahasa Indonesia beraksara pegon, lalu penerjemahan ini dilanjutkan dengan pemaknaan
lafal yang berasal dari perbedaan giraah. Dimana ketika lafal malik dibaca panjang akan

2 al-Suyuti, al-ltgan i ‘Ulum al-Qur’an .., 471.
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bermakna pemilik, dan ketika dibaca pendek akan bermakna raja. Berikut kutipan
naskahnya:
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Bagian kelima dari penafsiran surat al-Fatihah adalah ayat iyyaka na’budu wa iyyaka
nasta’in, yang mana diterjemahkan dengan:
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Penafsiran dalam ayat ini dibagi menjadi tiga bagian yang mana setiap bagiannya
secara berurutan bernomor satu hingga nomor tiga. Pada bagian yang bernomor satu
pembahasan yang ada di dalamnya adalah mengenai lafal iyyaka yang dikaji dari sisi giraat-
nya. Berikut adalah kutipan naskah tafsir:
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Tafsir yang bernomor dua membahas mengenai tarkib dari ayat iyyaka na’budu wa
iyyaka nasta’in, sehingga disiplin keilmuan yang digunakan dalam pendekatan di sini
adalah ilmu nahwu. Berikut adalah kutipan naskah tafsir:
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Sedangkan pada bagian yang ketiga pembahasannya adalah mengenai ayat tersebut
yang bukan dari segi posisi-posisinya dalam kalimat, namun bentuk-bentuk dari setiap
kata, sehingga bagian ini adalah pemaknaan kata dengan ilmu shorof. Berikut adalah
kutipan naskah:
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Selanjutnya adalah penafsiran dari iAdina al-sirat al-mustagim. Penafsiran pada ayat
ini seperti halnya pada ayat-ayat yang lain selalu diawali dengan alih bahasa dari bahasa
Arab ke bahasa Indonesia dengan menggunakan tulisan pegon. Terjemahan pada ayat
tersebut adalah:
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Dan setelah penerjemahan selesai dijabarkan maka bagian ini juga disertai analisa
KH. Suhaimi Rofiuddin mengenai lafal tersebut dengan bahasan tentang kaidah kebahasan
Arab. Kata 7Adina yang berasal dari masdar-nya yaitu hidayah yang kemudian pemaknaan
lafal tersebut digali dari asal masdar-nya, menunjukan bahwa pembahasan awal dari bagian
ini bersifat sarfiyyah. Berikut adalah salinan naskah tafsir:
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Bagian ini adalah penafisran dari sirat al-dhina an’amta ‘alayhim ghair al-maghdub
‘alayhim wa laddallin. Penafsiran pada ayat ini juga diawali dengan alih bahasa dari bahasa Arab

ke bahasa Indonesia yang ditulis dengan menggunakan aksara pegon. Terjemahan pada ayat
tersebut adalah:
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Setelah itu penulis naskah ini mengutip pembahasan yang ada dalam kitab 7afsir a/-
Qurtuby yang mana lafal ‘alayhim dapat dibaca dengan 10 model bacaan. Kesepuluh model
bacaan itu adalah yang golongan bacaan pertama yang berasal dari para /mam Qura’ yaitu
‘alayhum, ‘alayhim, ‘alayhimi, ‘alayhimu, ‘alayhumu, dan ‘alaihumu. Sedangkan golongan

bacaan kedua yang berasal dari Arab namun bukan berasal dari para I/mam Qura’ yaitu
‘alayhumi, ‘alayhumi, ‘alayhimu, ‘alayhimi. Berikut adalah kutipan naskahnya:
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Setelah itu analisis-analisis penafsiran dari ayat ini dikutip dari beberapa sumber-
sumber Kkitab terdahulu sperti Hashiyah al-Sawi, Tafsir Munir, dan TafSir ibn Kathir. Di
dalam kitab Hashiyah al-Sawi penafsiran yang dilakukan adalah dengan memaknai lafal
an’‘ama dengan kebiasan orang Arab saat menggunakan lafal tersebut. berikut adalah
kutipan naskah:
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Dan yang terakhir adalah kesimpulan dan penutupan yang berisi refleksi dan ra’y
dari KH. Suhaimi Rofiuddin mengenai golongan-golongan umat yang disebutkan dalam
surah al-Fatihah, bagian ini banyak menggambarkan keadaan masyarakat yang pada saat
itu rentan terpengaruh oleh ideologi Barat, dan pembahasannya juga kental dengan
beberapa nuansa tertentu seperti: perjuangan, kolonialisasi, dan peperangan yang terjadi
pada masa itu.
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Hal seperti ini adalah karakteristik dari tafsir al-Qur’an di Indonesia, penafsiran al-
Qura’n tidak cukup hanya mengupas makna al-Qur’an secara Bahasa, namun oleh penulis
naskah (yang dalam hal ini adalah KH. Suhaimi Rofiuddin) juga dirangkaikan dengan
pembacaan relaitas sosial-historis-politik yang terjadi pada saat itu.2? Berikut adalah
salinan naskah tafsir:
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2 [slah Gusmian, “Tafsir Al-Qur’an di Indonesia: Sejarah dan Dinamika”, Nun 1, No. 1 (2015): 23
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DISKURSUS TAFSIR
Seorang filsuf prancis yang bernama Paul-Michel Foucault mengatakan bahwa

seorang penulis bertanggung jawab atas asal darimana datangnya sebuah karya yang
ditulis olehnya, dan dia juga bertanggung jawab atas kesatuan dari semua tulisan yang
berada di bawah namanya. Menurutnya, ketika seseorang telah meninggal maka tidak ada
lagi yang tertinggal kecuali tulisan-tulisan dan coretan-coretan yang dibuat olehnya.30
Maka apa yang telah ditulisnya akan dapat dipahami dengan tulisan-tulisan penulis naskah
dalam manuskripnya yang lain. Seperti halnya naskah tafsir karya KH. Suhaimi Rofiuddin
ini yang dapat dipahami melalui pembacaan terhadap karya naskahnya yang lain yaitu a/-
Qaul al-Sarih fi Manaqibi Shaykh al-Masyayikh Kiai Agus Muhammad Saleh.

Jika dilihat dari apa yang dijelaskannya dalam penafsiran di atas bahwa
menggamarkan kondisi-kondisi yang kental dengan nuansa masa penjajahan, revolusi
nasional Indonesia, dan masa terjadinya persaingan dalam penyebaran ideologi saat

30 Robert Young, Untying Text (Boston: Routledge and Kegan Paul, 1981), 59.
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perang dingin yang sedang terjadi saat itu. Kondisi tersebut membuat tafsir ini berbeda
dengan tafsir-tafsir yang lain bahkan dengan konteks saat ayat ini diturunkan.

Pada saat agresi militer Belanda berlangsung, gurunya yaitu Kiai Agus Muhammad
Saleh Lateng memberikan air berkhasiat kepada para pejuang sebelum berangkat ke
Surabaya, dan hal itu dicatat oleh KH. Suhaimi Rofiuddin dalam naskah a/-Qaul al-Sarih fi
Manaqibi Shaykh al-Masyayikh Kiai Agus Muhammad Saleh. Maka, hal ini menjadi faktor
yang mempengaruhi penafsiran KH. Suhaimi Rofiuddin yang menggunakan khowa>s untuk
memahami Surah al-Fatihah.

Ajakan agar memperkuat iman sangat kental pada akhir penjelasan K.H. Suahimi
dalam naskah tafsir tersebut. Bangsa Barat yang melakukan kolonialisasi dan menyebarkan
ideologi mereka melalui berbagai cara diposisikan sebagai golongan a/l-magdub dan al-
dallin. Isi dari surah ini tidak lagi dipahami sebagaimana posisinya sebagai surah makiyyah
yang dulunya dua golongan tersebut ditujukan kepada kaum Quraisy. Objek yang
dibicarakan tersebut telah bergeser mengarah pada bangsa barat yang pengaruhnya
membahayakan iman orang-orang Islam.

Dengan melihat penafsiran KH. Suhaimi Rofiuddin yang demikian itu, maka Tafsir
al-Qur’an al-Karim Berbahasa Indonesia sebagai secondary text memainkan peran sebagai
teknik dalam menyampaikan teks yang terdiam yaitu al-Qur'an.3! Jika Foucault
membicarakan teori tersebut pada teks-teks ilmu pengetahuan, lalu apakah kemudian teks
keagaman seperti al-Qur'an dan tafsirnya ini bisa serta merta diterapkan pada klasifikasi
tersebut? jawabannya adalah jika sebuah objek dapat dianalisa dengan sebuah teori karena
memang memiliki sifat-sifat tertentu yang memadai, maka pada sisi objek itulah perspektif
dari teori tersebut dapat berposisi sebagai sebuah perspektif. Lalu sisi al-Qur'an mana yang
membuatnya dapat dilihat dari perspektif Foucault ini? Sebagaimana yang telah dijelaskan
oleh ‘Ali ibn Abi Talib. “Tanpa manusia al-Qur’an tidak bisa berbicara apa-apa”.32 Maka,
dari segi al-Qur'an sebagai text dan manusia sebagai interpreter-nya inilah istilah
commentary dapat digunakan sebagai sebuah perspektif.

Pembatasan diskursus antara teks suci Surah al-Fatihah dan penafsiran KH. Suhaimi
Rofiuddin tersebut disebut dengan rupture (retakan). Hal tersebut dapat terjadi karena
secondary text tidak lagi membicarakan ayat yang turun dalam konteks masyarakat Arab,
namun tafsir telah berbicara hal lain yang berkenaan dengan konteks lingkungan yang
melingkupi penafsirnya.33

Surah al-Fatihah sebagai primary text diturunkan dalam konteks masyarakat
Makkah, di mana kondisi masyarakat Makkah yang ada pada saat diturunkannya surah ini
masih mempercayai adanya dewa-dewa seperti al-‘Uzza, al-Lat, dan al-Manah. di mana
ketiganya dipercaya oleh masyarakat Makkah sebagai anak dari Allah. dewa-dewa tersebut
memiliki tempat-tempat yang disakralkan pada saat itu. a/-‘Uzza Dipuja di Nakhlah yaitu
berada di sebelah timur kota Makkah, a/-Manah disembah di Qudayd yaitu disebelah jalan

31Young, Untying Text.., 58.
32 Ibn Kathir, A/-Bidayah wa al-Nihayah (t.t.:Dar Hijr, 1997), 7: 270.
3 Young, Untying Text.., 58.
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antara kota Makkah dan Madinah, dan a/-Laf yang tempat pemujaannya bertempat di dekat
Taif.34

Maka, hal ini menjadi alasan kenapa kemudian isi dari Surah al-Fatihah secara
literal berbicara tentang prinsip-prinsip dasar agama (usu/ al-Din) beserta cabang-
cabangnya sebagai tema utama dari Surah tersebut. Secara lebih spesifik konten yang
dibicarakan dalam Surah al-Fatihah tersebut adalah mengenai akidah, penyembahan,
keimanan kepada hari akhir, zashri’, dan pengharapan hidayah dari Allah agar dapat berada
pada agama yang benar dan jalan yang lurus.3>

Namun, berbeda halnya dengan tafsir dari KH. Suhaimi Rofiuddin yang berposisi
sebagai secondary text, naskah tersebut sudah tidak lagi berbicara pada konteks
masyarakat padang pasir penyembah berhala yang ada pada saat diturunkannya ayat itu.
Namun, tafsir Surah al-Fatihah dalam naskah ini berisikan lebih banyak menganai
pengobatan-pengobatan melalui Surah al-Fatihah dan respon atas hegemoni barat yang
ada pada saat itu.

Maka, bahasan-bahasan kebahasaan Arab dalam tafsir ini yang digunakan untuk
membedah makna ayat-ayat al-Qur’an, jika dilihat dari kacamata Foucault maka tidak
semata hanya aspek linguistic, namun juga Bahasa Arab dalam Surah al-Fatihah yang
digunakan untuk tujuan dan praktik tertentu.36

KESIMPULAN

Penafsiran KH. Suhaimi Rofiuddin yang tertulis di dalam manuskrip Tafsir al-Qur’an
al-Karim Berbahasa Indonesia ini adalah sebuah secondary text yang telah mengalami
rupture sehingga bergeser dari primary text-nya. Penafsiran dari KH. Suhaimi Rofiuddin
atas Surah al-Fatihah tidak lagi dipahami sama sebagaimana saat surah itu diturunkan di
Makkah. Surah al-Fatihah yang awalnya diturunkan sebagai petunjuk bagi kesyirikan kaum
Quraisy, kini bergeser pada hegemoni ideologi Barat yang mengancam keimanan orang-
orang saat itu.

Hal ini dikarenakan teks Surah al-Fatihah dalam naskah ini telah ditafsirkan pada
masa dan lingkungan yang sama sekali berbeda dengan saat surah itu diturunkan, sehingga
ayat-ayat dalam Surah al-Fatihah yang berfungsi sebagai petunjuk bagi orang-orang yang
beriman digunakan untuk menjawab persoalan yang terjadi pada masa itu, sehingga ayat-
ayat suci al-Qur’an dapat tetap menjadi teks yang salih likulli zaman wa makan.

34 Philip K. Hitti, History of the Arabs (Jakarta: Serambi, 2014), 123-125.

3 Muhammad ‘Ali al-Sabuni, Safivah al-Tafasir (Beirut: Dar al-Qur’an al-Karim, 1981), 1: 24.

36 Umi Halwati, “Analisis Foucult dalam Membedah Wacana Teks Dakwah di Media Mass”, AT-TABSYIR: Jurnal
Komunikasi Penyiaran Islam 1,n0.1( 2013): 149.
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